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The research was conducted with the aim of 
knowing the influence of entrepreneurial 
characteristics and entrepreneurship orientation 
toward the business success of grocery store in 
Kasihan Bantul Yogyakarta. The research sample 
was taken by purposive sampling, amounting 60 
people. Data was collected by applying 
questionnaires,analized by using multiple linier 
regression,and  processed with the SPSS 
application program. Based on the result of data 
analysis, it was showed that the two independent 
variables, namely entrepreneurial characteristics 
(X1), and entrepreneurship orientation (X2), 
influenced partially and simultaneously on 
business success (Y), thus partially or 
simultaneously supporting the three hypotheses. 
Based on these results, grocery shop entrepreneurs 
need to apply smart work, for example online 
marketing 
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LATAR BELAKANG  
 
Berkurangnya lapangan pekerjaan dan tingginya tingkat persaingan kerja mendorong orang-
orang untuk membuka usaha sendiri dalam skala kecil atau yang sering disebut dengan 
berwirausaha. Fenomena tersebut sekaligus mengubah paradigma pemikiran setiap orang dari 
mencari kerja menjadi membuat lapangan kerja sendiri yaitu berwirausaha. Dengan menjadi 
wirausaha, seseorang berharap akan dapat mempertahankan hidupnya dan sekaligus memberikan 
manfaat bagi diri sendiri maupun bagi orang lain. Menurut Heflin (2011), wirausaha sangat penting 
dalam pertumbuhan ekonomi suatu wilayah karena kontribusi wirausaha dalam kehidupan 
bermasyarakat telah banyak memberikan peran besar untuk usaha mengatasi masalah sosial ekonomi 
seperti pengangguran dan kemiskinan dengan menciptakan lapangan kerja sendiri. 
Berdasarkan data empiris yang terdapat dalam lampiran daftar IUMK (Izin Usaha Mikro 
Kecil) pada tahun 2019 di Kecamatan Kasihan, Bantul Yogyakarta, disebutkan ada 82 usaha warung 
kelontong (Pemkab Bantul,2019). Usaha warung kelontong merupakan salah satu bisnis usaha yang 
banyak diminati oleh masyarakat, karena menjual kebutuhan pokok serta kebutuhan yang banyak 
dibutuhkan oleh masyarakat. Maka dari itu, perlu dikaji faktor faktor apa saja yang mempengaruhi 
keberhasilan usaha warung kelontong. Menurut Hendro (2005) menyatakan bahwa setiap 
wirausahawan yang berhasil memiliki empat unsur penting yaitu: kemampuan hubungannya 
dengan skill dan keterampilan; keberanian hubungannya dengan emosional dan mental 
(karakteristik jiwa entrepreneur); keteguhan hati hubungannya dengan motivasi diri; kreativitas yang 
memerlukan sebuah inspirasi sebagai cikal bakal ide untuk menemukan peluang berdasarkan 
Info Artikel 
 
Diterima: 25 Juli 2021 
Direview: 15 Agustus 2021 
Disetujui: 5 Oktober 2021 
Terbit: 25 Oktober 2021 
 





instuisi. Penelitian ini mempelajari dua faktor yang mempengaruhi keberhasilan wirausaha, yaitu 
karakteristik wirausaha dan orientasi kewirausahaan. 
Dari beberapa penelitian tentang keberhasilan usaha kecil, fakta menunjukkan bahwa usaha 
kecil masih menghadapi persaingan yang cukup tinggi dengan usaha berskala besar. Hal ini 
menyebabkan munculnya ketimpangan kinerja dan produktivitas antara usaha kecil dan usaha besar.   
Salah satu penyebabnya yaitu lemahnya karakteristik wirausaha serta belum optimalnya peran 
manajerial dalam mengelola usaha pada lingkungan bisnis yang cepat berubah.  Berdasarkan hasil 
wawancara kepada beberapa pemilik warung kelontong, ditemukan beberapa permasalahan 
diantaranya, bahwa fokus pemilik warung dalam menjalankan usahanya terbagi dengan pekerjaan 
rumah tangga. Mereka beranggapan, bahwa memiliki usaha warung kelontong seperti tidak bekerja 
namun tetap berpenghasilan.  Sikap kerja dalam melayani pembeli kurang optimal,  dan warung 
terkadang dalam keadaan kosong tidak ada yang menjaga sehingga pembeli kecewa. Tidak ada 
perencanaan barang dagangan sehingga barang menumpuk dan menjadi usang, serta teknik 
penjualan yang dilakukan konvensional dengan pasif menunggu pembeli datang. 
   
KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS 
 
Karakteristik Wirausaha  
Secara umum, karakteristik adalah sesuatu yang berhubungan dengan watak, perilaku, 
tabiat,sikap seseorang sehingga terlihat bedanya dengan orang lain. Wirausaha adalah individu-
individu yang berorientasi pada tindakan, dan mempunyai motivasi tinggi dalam mengambil resiko 
untuk mengejar tujuannya. Karakteristik berikut memberikan sebuah profil dari seorang wirausaha 
yaitu: percaya diri dan optimis, berorientasi pada tugas dan hasil, berani mengambil risiko dan 
menyukai tantangan, berjiwa kepemimpinan, keorisinilan, berorientasi ke masa depan (Meredith, 
2002). Dengan demikian, karakteristik wirausaha yang dimiliki seorang pengusaha akan mampu 
mendukung keberhasilannya dalam menjalankan dan mengembangkan usaha yang dibangunnya. 
Indikator yang digunakan untuk mengukur karakteristik wirausaha sesuai pendapat Riyanti (2003), 
yaitu: 1) pekerja keras;  2)berani mengambil resiko; 3) kepercayaan diri; 4) bertanggung jawab; 5) 
mudah bergaul; 6) berorientasi pada masa depan; 7) menilai prestasi lebih tinggi daripada uang 
 
Orientasi kewirausahaan 
Orientasi dimaksudkan untuk menunjukkan pandangan yang mendasari pikiran, perhatian 
atau kecenderungan seseorang dalam menentukan sikap yang tepat dan benar. Kewirausahaan 
adalah usaha kreatif yang dibangun berdasarkan inovasi untuk menghasilkan sesuatu yang baru, 
memiliki nilai tambah, memberi manfaat, menciptakan lapangan kerja dan hasilnya berguna bagi 
orang lain (Soegoto, 2014). Sedangkan orientasi kewirausahaan mencerminkan kecenderungan 
seseorang untuk terlibat dalam perilaku inovatif, berani mengambil resiko dan proaktif dalam 
mengalahkan pesaing (Sudjana, 2011). Seorang wirausaha yang memiliki orientasi kewirausahaan 
tersebut, diyakini mampu mendongkrak kinerja perusahaan untuk meraih keberhasilan usaha. Untuk 
mengukur orientasi kewirausahaan digunakan indikator yang dikembangkan oleh Lee dan Tsang 
(2001) yang terdiri dari: 1) need for achievement (kebutuhan berprestasi);  2) internal locus of control 
(keyakinan diri); 3) self reliance (kepercayaan diri); 4) extroversion (keterbukaan). 
.  
Keberhasilan Usaha 
Keberhasilan usaha merupakan keberhasilan dari bisnis mencapai tujuanya, suatu bisnis 
dikatakan berhasil bila mendapatkan laba, karena laba adalah tujuan dari seseorang melakukan 
bisnis (Noor, 2007). Sedangkan Algifari (2003) menyatakan bahwa keberhasilan usaha ditunjukkan 
dari efisiensi proses produksi yang meliputi efisiensi secara teknis dan ekonomis. Primiana (2009) 
menyatakan, keberhasilan usaha adalah terpenuhinya permodalan, distribusi berjalan secara 
produktif, dan tercapainya tujuan organisasi.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa suatu 
usaha dapat dikatakan berhasil apabila memiliki kondisi yang lebih baik dari pada sebelumnya, atau 
mempunyai kelebihan dibandingkan dengan periode sebelumnya atau dengan perusahaan 
sekelasnya. Hasil pencapaian maksimal secara nyata dari kegiatan usaha adalah materi yang semakin 
meningkat. 





Dalam mencapai keberhasilan usaha, tentunya terdapat banyak faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan tersebut. Menurut Hendro (2005) terdapat empat  faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan usaha, yaitu: 1) Keberanian untuk mengendalikan dan mengatasi risiko; 2) Kemampuan 
untuk mengurangi risiko yang akan dihadapi atau ditanggungnya; 3) Keteguhan hati yang kuat 
dengan kepercayaan diri yang tinggi dan kekuatan visi yang jauh ke depan; 4)Pandai memanfaatkan 
momentum dengan intuisi yang kuat dan waktu yang tepat untuk mendapatkan keberuntungan. 
Dari faktor faktor-faktor yang dikemukakan oleh Hendro tersebut, pada dasarnya dapat 
dikaitkan dengan karakter yang harus dimiliki oleh seorang wirausaha serta orientasi yang 
mendasari pelaksanaan usahanya. Dengan demikian, faktor faktor keberhasilan yang dipelajari 
dalam penelitian ini berfokus pada dua faktor, yaitu: faktor karakteristik wirausaha dan orientasi 
kewirausahaan. Pengukuran keberhasilan usaha menggunakan indikator dari Riyanti (2003), yaitu: 1) 
peningkatan modal; 2) peningkatan jumlah produksi; 3) peningkatan jumlah pelanggan; 4) perluasan 
usaha; 5) perluasan daerah pemasaran; 6) perbaikan sarana fisik; 7) peningkatan pendapatan usaha 
 
Kerangka Pemikiran Penelitian  
 Kerangka pemikiran dalam penelitian ini ditunjukkan pada gambar berikut: 
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Karakteristik Wirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberhasilan Usaha 
Para wirausaha biasanya memiliki karakter penunjang yang membuat sebuah usahanya 
berhasil. Sejauh mana karakter tersebut melekat pada seorang wirausaha dan pengaruhnya terhadap 
keberhasilan mengelola usaha, tentunya perlu di teliti lebih lanjut. Penelitian terdahulu yang relevan, 
dianranya yaitu:  
Penelitian dari Jumaedi (2012) yaitu ”Hubungan Karakteristik Wirausaha Terhadap 
Keberhasilan Usaha (Studi kasus pada Pengusaha Kecil di Pekalongan) . Hasil penelitiannya 
menyimpulkan bahwa karakteristik wirausaha, yang meliputi percaya diri, pengambil resiko, dan 
kepemimpinan, berpengaruh positif terhadap keberhasilan usaha. 
Penelitian dari Wijayanto (2016) yaitu “ Pengaruh Karakteristik Wirausahawan Terhadap 
Tingkat Keberhasilan Usaha Studi Pada Sentra Usaha Kecil Pengasapan Ikan di Krobokan 
Semarang”. Hasil penelitian menyatakan bahwa karakteristik wirausaha berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keberhasilan usaha. Karakter penting dari  wirausaha yang berkaitan dengan 
keberhasilan usaha ditunjukkan dari kecerdasan intrapersonal (kecakapan pribadi) dan kecerdasan 
interpersonal (kecakapan sosial) seseorang.  
Berdasarkan hasil telaah pustaka dan bukti empiris dari penelitian terdahulu maka hipotesis 
yang diajukan adalah : 
H1 : Karakteristik Wirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberhasilan Usaha 
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Orientasi Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberhasilan Usaha 
Orientasi kewirausahaan memiliki peranan penting bagi keberlangsungan perusahaan yang 
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Menurut para ahli, sebuah bisnis dapat berjalan dengan 
baik jika terdapat orientasi kewirausahaan. Dalam hal ini, Wiklund (1999) menjelaskan bahwa 
orientasi kewirausahaan yang tinggi berhubungan erat dengan penggerak utama keuntungan 
sehingga seorang wirausahawan mempunyai kesempatan untuk mengambil keuntungan dan 
munculnya peluang-peluang tersebut, yang pada akhirnya berpengaruh positif terhadap kinerja 
usaha. Orientasi kewirausahaan merupakan kontributor signifikan terhadap keberhasilan suatu 
perusahaan. Penelitian terdahulu yang relevan, dianranya yaitu: 
Penelitian dari Frans dkk (2020) yaitu “ Pengaruh Orientasi Kewirausahaan dan Keunggulan 
Bersaing Terhadap Keberhasilan Usaha Pada Rumah makan Dendeng Batokok Di proviinsi Jambi”. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa orientasi kewirausahaan dapat meningkatkan keberhasilan 
usaha. 
Penelitian dari Danny dan Utama (2020) yaitu “Pengaruh Orientasi Kewirausahaan dan 
Kapasitas Inovasi terhadap Kesuksesan Proyek pada Bidang Fashion”. menjelaskan bahwa orientasi 
kewirausahaan memiliki hubungan yang positif terhadap keberhasilan usaha. Penelitian ini 
menyimpulkian bahwa penerapan orientasi kewirausahaan dapat meningkatkan pertumbuhan 
perusahaan yang lebih baik. 
Berdasarkan hasil telaah pustaka dan bukti empiris dari penelitian terdahulu maka hipotesis 
yang diajukan adalah : 
H2 : Orientasi Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberhasilan Usaha 
Pada Warung Kelontong di Kasihan Bantul Yogyakarta 
 
Karakteristik Wirausaha dan Orientasi Kewirausahaan secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap keberhasilan Usaha 
 Perjalanan membuka usaha sebagai wirausaha adalah perjalanan yang jauh dan 
membutuhkan tekad yang kuat. Menurut para ahli, banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
suatu usaha. Dalam penelitian ini, mempelajari 2 faktor yang mempengaruhi keberhasilan usaha, 
yaitu karakteristik wirausaha dan orientasi kewirausahaan. Karakteristik wirausaha menunjuk pada 
watak, sifat dan perilaku yang dimiliki oleh seorang pengusaha yang mampu mendukung 
keberhasilannya dalam menjalankan dan mengembangkan usahanya. Orientasi kewirausahaan lebih 
dikaitkan dengan proses dalam berwirausaha dan sangat erat dengan pertanyaan seperti ”bagaimana 
membuat usaha-usaha baru menjadi berhasil?” 
Penelitian terdahulu yang relevan yaitu penelitian dari Bustam (2016) yang berjudul 
“Pengaruh Karakteristik Wirausaha, Orientasi Pembelajaran dan Orientasi Kewirausahaan Terhadap 
Keberhasilan Uasaha (Studi pada Usaha Kecil Pengolahan Pangan di Kota Palembang”. Hasil 
penelitiannya menemukan bahwa karakteristik wirausaha, orientasi pembelajaran, dan orientasi 
kewirausahaan berpengaruh secara parsial maupun simultan terhadap keberhasilan usaha. 
Berdasarkan hasil telaah pustaka dan bukti empiris dari penelitian terda hulu maka hipotesis 
yang diajukan adalah : 
H3 : Karakteristik Wirausaha dan Orientasi Kewirausahaan secara simultan berpengaruh 






Jenis penelitian ini adalah eksplanatory research, yaitu penelitian yang menjelaskan hubungan 
kausal antara variabel - variabel melalui pengujian hipotesis. Vaiabel independen sebagai variabel 
sebab dan variabel dependen sebagai variabel akibat. Metode yang digunakan adalah kuantitatif.  
Data primer dikumpulkan dengan menyebar kuesioner pada responden. Sedangkan data sekunder 
diperoleh dengan browsing publikasi online. 
 





Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah seluruh pemilik warung kelontong di Kasihan Bantul 
Yogyakarta, yang berjumlah 82 warung kelontong. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 
purposive sampling yaitu penarikan sampel dengan pertimbangan tertentu. Dalam penelitian ini yang 
menjadi sampel yaitu usaha warung kelontong dengan lama usaha 3 tahun atau lebih, dan 
ditemukan sebanyak 60 sampel warung kelontong. 
 
Teknik Analisis Data 
Uji instrument meliputi: 1) Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 
suatu pernyataan kuesioner. Alat uji menggunakan korelasi pearson. Butir instrumen dinyatakan 
valid, jika tingkat signifikan ≤ 5% , dan nilai r hitung > r tabel. 2) Uji Reliabilitas digunakan untuk 
mengukur kehandalan kuesioner yang sudah valid, jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60, 
maka dikatakan reliabel (Raharjo, 2014). 
Analisis regresi linier berganda digunakan  untuk mengukur pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Variabel bebas penelitian ini adalah karakteristik wirausaha (X1) dan 
orientasi kewirausahaan (X2), sedang variabel terikatnya adalah keberhasilan usaha. 
Uji hipotesis penelitian dimaksudkan untuk memperoleh kesimpulan apakah rumusan 
hipotesis penelitian signifikan/tidak atau diterima/ditolak. Uji hipotesis meliputi uji t dan uji F, 
masing masing untuk menguji hipotesis secara parsial (uji t) dan secara simultan (uji F). Ketentuan uji 
t adalah jika nilai Sig. < 0,05, dan nilai t hitung > nilai t tabel, maka hipotesis signifikan atau diterima.  
Ketentuan uji F adalah jika nilai sig. < 0,05 atau nilai F hitung > nilai F tabel, maka hipotesis 
signifikan atau diterima. (Raharjo, 20117). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Karakteristik Responden 
 Hasil olah data karakteristik responden disajikan dalam tabel 1 berikut ini. 
 
Tabel 1. Karakteristik Responden 
Jenis Kelamin Umur Pendidikan Lama Usaha 
Perempuan 35 21-25 thn 7 SD 2 3 thn 9 
Laki-laki 25 26-30 thn 10 SMP 4 4 thn 7 
  31-35 thn 8 SMA 48 5 thn 8 
  36-40 thn 5 D3 2 6 thn 6 
  ≥ 41 thn 30 S1 4 ≥ 7 thn 30 
Sumber :  Data primer diolah 
 
 Tabel 1 menunjukkan bahwa  jenis kelamin responden kebanyakan perempuan (58%). 
Sebagian besar umur responden berada dalam kelompok umur lebih 40 tahun (50%) dengan lama  
usaha yang sudah cukup lama lebih dari 7 tahun (50%). Sedangkan pendidikan responden terbanyak 
adalah tingkat SMA (80%). 
 
Uji Validitas dan Reliabilitas 
 Hasil uji validitas dan reliabilitas disajikan dalam tabel 2 berikut ini.  
Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
Validitas Reliabilitas 
Variabel Item pValue r hitung  Cr.Alpha  
Karakteristik 
Wirausaha (X1) 
X1.1 ,004 ,513  ,758  
X1.2 ,000 ,755  ,793  
X1.3 ,000 ,661  ,739  
X1.4 ,000 ,778  ,655  
X1.5 ,012 ,452  ,731  




X2.1 ,000 ,649  ,830  
X2.2 ,000 ,678  ,783  
X2.3 ,001 ,561  ,750  





X2.4 ,000 ,656  ,726  
X2.5 ,008 ,478  ,761  
X2.6 ,000 ,651  ,781  
X2.7 ,003 ,524  ,781  




Y.1 ,000 ,795  ,925  
Y.2 ,000 ,753  ,926  
Y.3 ,000 ,839  ,925  
Y.4 ,000 ,726  ,932  
Y.5 ,000 ,773  ,929  
Y.6 ,000 ,781  ,937  
Y.7 ,000 ,847  ,929  
r tabel : 0,361 pada sig. 0,05 
Standart Cronbach Alpha : 0,60 
Sumber : Data primer diolah 
 Tabel 2 menunjukkan bahwa semua item pernyataan kuesioner dinyatakan valid, dengan 
didukung  hasil uji memiliki nilai signifikan (p value)  kurang dari 5% , dan r hitung lebih besar dari r 
tabel. Selanjutnya, hasil uji reliabilitas menunjukkan semua item kuesioner dinyatakan reliabel, 
dengan didukung nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,6. Dengan demikian, semua item kuesioner 
bisa digunakan sebagai alat pengumpul data penelitian. 
 
Analisis Regresi  
 Hasil analisis regresi disajikan dalam tabel 3 berikut ini. 
Tabel 3. Hasil Regresi Linier Berganda 
Stand. Coefficient 
Variabel bebas Beta t  Sig. 
Karakterik Wirausaha (X1) 0,340 2,887 0,006 
Orientasi Kewirausahaan (X2) 0,363 3,337 0,002 
Variabel terikat : Keberhasilan Usaha (Y) 
F = 30,367 dan sig.= 0,000 ; Adj. R2 = 0,599 
Sumber : Data primer diolah 
 
 Tabel 3 menunjukkan bahwa semua variabel bebas (Karakterik Wirausaha dan Orientasi 
Kewirausahaan) memiliki koefisien regresi bertanda positif. Artinya, masing masing variabel bebas 
mempunyai hubungan pengaruh yang searah  dengan variabel terikat, atau jika koefisien variabel 
bebas mengalami kenaikan maka akan mengakibatkan kenaikan pada variabel terikat (dengan 




H1: Pengaruh Karakteristik Wirausaha Terhadap Keberhasilan Usaha 
  Berdasarkan analisis data menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi karakteristik wirausaha 
(X1) sebesar 0,340 bernilai positif, artinya variabel karakteristik wirausaha berpengaruh positif 
terhadap keberhasilan usaha warung kelontong di Kasihan Bantul Yogyakarta. Nilai t-hitung variabel 
karakteristik wirausaha sebesar 2,887 > t-tabel 2,002 dan nilai signifikansi 0,006 < 0,05, artinya 
karakteristik wirausaha berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha warung kelontong di 
Kasihan Bantul Yogyakarta. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis H1, yang menyatakan  
karakteristik wirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha warung 
kelontong di Kasihan Bantul Yogyakarta, “diterima”. Dengan demikian, penelitian ini menambah 
bukti empiris bahwa terdapat pengaruh positif antara karakteristik wirausaha dengan keberhasilan  
usaha skala kecil, khususnya usaha warung kelontong. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Jumaedi pada pengusaha kecil di Pekalongan 
(2012); dan penelitian Wijayanto (2016) pada usaha kecil pengasapan ikan di Krobokan Semarang, 
yang hasilnya menyimpulkan bahwa karakteristik wirausaha berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keberhasilan usaha. Penelitian ini membuktikan bahwa karakteristik wirausaha menjadi 





bagian penting dari seorang pengusaha karena dengan memiliki karakter tersebut pengusaha lebih 
mudah menguasai dan menghadapi segala kemungkinan permasalahan yang dihadapi untuk 
mencapai keberhasilan usahanya. 
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan pendapat  Essel (2019) bahwa karakteristik  wirausaha 
merupakan faktor internal yang menentukan kesuksesan usaha menunjuk pada karakter-karakter 
seperti: memiliki semangat tinggi, memiliki keinginan untuk selalu berinovasi, selalu menerima 
tanggung jawab dengan sebaik mungkin, ingin berprestasi yang sangat tinggi dan berani mengambil 
risiko.  Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif dari karakter wirausaha terhadap 
keberhasilan usaha, artinya seorang wirausaha dituntut selalu optimis, berpikiran positif serta kreatif 
untuk menghadapi segala keadaan dalam lingkungan usaha yang sangat dinamis.  
 
H2 : Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Terhadap Keberhasilan Usaha 
  Berdasarkan analisis data menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi orientasi 
kewirausahaan (X2) sebesar 0,363 bernilai positif, artinya bahwa variabel orientasi kewirausahaan 
berpengaruh positif terhadap keberhasilan usaha warung kelontong di Kasihan Bantul Yogyakarta. 
Nilai t-hitung variabel orientasi kewirausahaan sebesar 3,337 > t-tabel 2,002 dan nilai signifikansi 
0,002 < 0,05, artinya orientasi kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha 
warung kelontong di Kasihan Bantul Yogyakarta. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis H2, yang 
menyatakan orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan 
usaha warung kelontong di Kasihan Bantul Yogyakarta “diterima”. Dengan demikian, penelitian ini 
menambah bukti empiris bahwa terdapat pengaruh yang positif antara orientasi kewirausahaan 
dengan keberhasilan  usaha skala kecil, khususnya usaha warung kelontong. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Frans dkk 
(2020), dan Danny & Utama (2020), yang hasilnya menyimpulkan bahwa orientasi kewirausahaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha. Penelitian ini membuktikan bahwa 
orientasi kewirausahaan menjadi bagian penting dari seorang pengusaha untuk mencapai 
keberhasilan usahanya.  Orientasi kewirausahaan yang tercermin dari sikap penuh inovasi, proaktif 
dan keberanian mengambil risiko diyakini mampu mendongkrak kinerja perusahaan.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Wiklund (1999), bahwa orientasi kewirausahaan 
yang tinggi berhubungan erat dengan penggerak utama keuntungan sehingga seorang 
wirausahawan mempunyai kesempatan untuk mengambil keuntungan dan munculnya peluang-
peluang tersebut, yang pada akhirnya berpengaruh positif terhadap kesuksesan usaha. Penelitian ini 
membuktikan bahwa, orientasi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap keberhasilan usaha, 
artinya semakin tinggi orientasi kewirausahaan dapat berpengaruh semakin meningkatnya 
kemampuan dari perusahaan untuk memasarkan produknya agar tercapai keberhasilan usaha.   
 
H3 :  Pengaruh Karakteristik Wirausaha dan Orientasi Kewirausahaan secara simultan terhadap  
Keberhasilan Usaha 
Berdasarkan analisis data menunjukkan bahwa nilai F-hitung bernilai positif sebesar 30,367 > 
F tabel 3,16, dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Artinya Hipotesis H3, yang menyatakan 
karakteristik wirausaha dan orientasi kewirausahaan secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap keberhasilan usaha warung kelontong di Kasihan Bantul Yogyakarta, “diterima”. 
Selanjutnya, nilai Adjusted R Square (R2) sebesar 0,599, artinya karakteristik wirausaha dan orientasi 
kewirausahaan, menjelaskan pengaruhnya terhadap keberhasilan usaha sebesar 0,599 atau 59,9% 
sedangkan sisanya 40,1% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini. Dengan demikian, 
penelitian ini menambah bukti empiris bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara karakteristik 
wirausaha dan orientasi kewirausahaan secara simultan terhadap keberhasilan  usaha skala kecil, 
khususnya usaha warung kelontong. 
Penelitian ini memperkuat studi sebelumnya Bustam (2016) yang menyatakan  bahwa  
karakteristik  wirausaha dan orentasi kewirausahaan  secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap keberhasilan usaha. Penelitian ini membuktikan bahwa keberhasilan usaha kecil masih 
sangat tergantung dari kemampuan wirausaha dari pemiliknya. Pemilik yang mempunyai karakter 
wirausaha yang kuat, akan mampu membawa peningkatan bagi usahanya. Selain itu untuk 
mempertahankan kelangsungan usahanya dari persaingan usaha, pemilik harus memiliki orientasi 





kewirausahaan untuk merumuskan strateginya dalam rangka untuk mendapatkan konsumen atau 
pelanggan baru dan juga untuk mengantisipasi perubahan yang terjadi.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan, penelitian ini disimpulkan sebagai 
berikut:  
Variabel karakteristik wirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan 
usaha warung kelontong di Kasihan Bantul Yogyakarta. Hal ini didukung dengan nilai koefisien 
regresi karakteristik wirausaha (X1) sebesar 0,340 bernilai positif, dan nilai t-hitung sebesar 2,887 > t-
tabel 2,002 dan nilai signifikansi 0,006 < 0,05. Dengan demikian, hipotesis H1 diterima. 
Variabel orientasi kewirausahaan berpengaruh  positif dan signifikan terhadap keberhasilan 
usaha warung kelontong di Kasihan Bantul Yogyakarta. Hal ini didukung dengan nilai koefisien 
regresi karakteristik wirausaha (X2) sebesar 0,363 bernilai positif, dan nilai t-hitung sebesar 3,337 > t-
tabel 2,002 dan nilai signifikansi 0,002 < 0,05. Dengan hipotesis H2, diterima  
Variabel karakteristik wirausaha dan  orientasi kewirausahaan secara simulan berpengaruh  
signifikan terhadap keberhasilan usaha warung kelontong di Kasihan Bantul Yogyakarta. Hal ini 
didukung dengan nilai F hitung sebesar 30,367 > F tabel 3,16 dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 
Nilai Adjusted R Square (R2) adalah 0,599 menunjukkan bahwa karakteristik wirausahaan dan 
orientasi kewirausahaan  menjelaskan pengaruhnya terhadap keberhasilan usaha sebesar 0,599 atau 
59,9%, sedangkan sisanya 40,1 % dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini . 
 
Saran 
Mengacu pada temuan dan kesimpulan penelitian, beberapa saran yang dikemukakan 
adalah: 
Perlu adanya dukungan dari pihak yang terkait dan berwenang untuk meningkatkan 
kualitas SDM pengusaha warung kelontong  melalui pendidikan dan pelatihan yang diperlukan 
untuk memperkuat karakteristik wirausaha dan orientasi kewirausahaan, karena penelitian 
menemukan  semakin kuat karakteristik wirausaha dan orientasi kewirausahaan maka semakin 
meningkat juga kemampuan untuk mencapai keberhasilan usahanya 
Selain peningkatan kualitas SDM, diperlukan juga kebijakan dari pihak yang berwenang 
untuk mengembangkan iklim usaha yang kondusif dengan keberhasilan usaha warung kelontong, 
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